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The purpose of writing this article is to look at the characteristics of the female entrepreneur and male 
entrepreneur. If there is a difference from the previous articles that will be studied, then this might turn will 
affect their decision to be taken. This of course would be very good in our knowledge add to their repertoire so 
as to provide enlightenment in terms of business development, by female entrepreneurs or male entrepreneur. 
Then, from the study will also be seen, whether the differences in these characteristics also affect the ability 
possessed by women entrepreneurs and male entrepreneurs in managing the business / company. 
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I.    PENDAHULUAN 
1.1    Latar Belakang Masalah 
Saat ini pilihan untuk menjadi entrepreneur/pengusaha semakin terbuka. Hal ini 
dipacu oleh banyaknya jumlah pesaing  dalam dunia kerja yang tidak seimbang  antara 
jumlah pencari/tenaga kerja dengan lapangan pekerjaan yang tersedia, lingkungan ekonomi 
yang menuntut kemandirian pekerja, dan persaingan MEA. Adanya kebutuhan hidup yang 
semakin meningkat, juga menuntut orang-orang untuk semakin ‘’lihai’ dalam melihat setiap 
peluang. Karena itu tidak hanya laki-laki, perempuan juga banyak yang ingin turut serta 
dalam mengisi peluang ini sehingga lahirlah entrepreneur/pengusaha-pengusaha muda 
perempuan berbakat disamping entrepreneur laki-laki yang mantap. 
Dari sisi psikologi, beberapa literature mengatakan sangat banyak perbedaan antara 
kepemimpinan laki-laki dan perempuan seperti dalam hal pengambilan keputusan, tanggapan 
sikap pada karyawan, sudut pandang permasalahan, personal etika, emosi diri dan lainnya. 
Hal ini akan sangat menarik untuk dipelajari sehubungan dengan kemampuan mereka 
(pengusaha laki-laki dan perempuan) dalam berbisnis. 
Dalam dunia bisnis ini dibutuhkan pribadi yang tangguh, tegas, suka tantangan dan 
tidak mudah menyerah. Hal ini disebabkan oleh bisnis adalah sesuatu yang sangat 
berhubungan erat dengan usaha, semakin baik usaha yang dilakukan maka akan semakin baik 
hasil yang akan diterima. Dalam pelaksanaan usaha inilah akan ada tantangan dan hambatan 
yang lahir yang harus dihadapi oleh pelaku bisnis (entrepreneur muda). 
Entrepreneur/pengusaha laki-laki (Dagun, 1992) selalu digambarkan sebagai seorang 
yang maskulin, superior yang selalu berada diatas perempuan kemampuannya, memberi 
keputusan tanpa emosional, cendrung realistis dan rasional. Mereka memiliki kemampuan 
manajemen yang sulit ditandingi perempuan, memiliki self confidence yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perempuan. Sedangkan pribadi entrepreneur/ pengusaha perempuan, 
menurut (Alma, 2013), bersifat toleransi, fleksibel, kreatif, antusias dan energik serta mampu 
berhubungan dengan lingkungan masyarakat dan memiliki medium level of self confidence. 
Mereka juga cendrung emosional. Misalnya dalam pengambilan keputusan, adanya faktor 
emosional ini akan menghilangkan faktor rasionalitas, juga dalam berhubungan dengan 
karyawan. 
Saat ini UMKM sangat berperan penting dalam peningkatan perekonomian, terutama 
negara berkembang seperti Indonesia. Pengusaha-pengusaha UMKM telah terbukti memiliki 
ketangguhan dan kemampuan dalam menghadapi krisis ekonomi. Mereka juga terbukti dapat 
menyerap tenaga kerja yang tidak dapat terserap oleh lapangan kerja pemerintah. Untuk 
tahun 2011 saja, jumlah UMKM telah mencapai 55 juta unit seIndonesia. Ini sangat besar jika 
dibandingkan dengan UB (Usaha Besar) yang hanya sebesar 4900-an (Depkop, 2012). 
UMKM memberikan kontribusi besar terhadap negara baik dari segi penyumbang devisa 
negara maupun penyerap tenaga kerja. Serapan tenaga kerja yang dilakukan oleh UMKM 
telah mencapai perkiraan 101 juta orang dengan kontribusi sebesar Rp 4.3 Milyar pada 
pendapatan negara (Depkop, 2012). 
UMKM ini dikelola atau dipimpin dan dioperasionalkan oleh pengusaha-pengusaha 
yang saat ini tidak hanya didominasi oleh kaum adam/ lelaki namun juga dipadati oleh 
pengusaha perempuan yang menjadikan bisnis ini sebagai alternatif untuk mendapatkan 
income tambahan bagi keluarga, atau menjadi alternatif untuk aktualisasi diri terhadap 
masyarakat sehingga perempuan dapat memiliki posisi yang kuat dalam bisnis/ usaha yang 
dijalannya tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan yang akan diselesaikan dalam penulisan artikel ini adalah : Adakah perbedaan 
antara karakteristik entrepreneur / pengusaha laki-laki dan perempuan  
 Tulisan ini hanya membuat kajian perspektif/ teori dari artikel-artikel penelitian yang 
terdahulu.  
 
1.3 Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan paper ini adalah untuk membantu penulis agar lebih terarah dalam 
melakukan setiap tindakan. Tentu saja tujuan yang ingin dicapai disesuaikan dengan 
permasalahan yang akan diselesaikan. Adapun tujuan itu meliputi menginvestigasi adakah 
perbedaan karakteristik entrepreneur/pengusaha laki-laki dan perempuan. Hasil kajian ini 
diharapkan dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan para praktisi nantinya serta 
sebagai panduan bagi pemerintah untuk memutuskan pendampingan yang akan diberikan 
pada mereka (UMKM). 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Agar penulisan ini lebih efisien, penulis merumuskan sistematika yang akan diikuti 
dalam penulisan artikel. Bagian pertama akan mendiskusikan tentang hal-hal yang 
melatarbelakangi penulis termasuk menjawab rumusan masalah. Pada bagian kedua akan 
dilanjutkan dengan pembahasan literatur yang berhubungan, sedangkan bagian selanjutnya 
adalah pembahasan tentang karakteristik pengusaha perempuan dan laki-laki tersebut. 
Kemudian akan ditutup dengan kesimpulan dan saran jika ada. 
 
2.   TINJAUAN PUSTAKA 
2.1    Pendahuluan Tentang Kewirausahaan/ Entrepreneurship 
 Perkembangan kewirausahaan/ entrepreneurship ini sangat kentara dan pesat setelah 
terjadinya krisis moneter yang melanda beberapa negara di Asia, termasuk juga Indonesia. 
Banyaknya perusahaan yang tumbang pada saat itu (terutama yang terkategori usaha besar), 
menjadikan pemerintah menjadi lebih berhati-hati dalam merancang dan memperbaiki 
perekonomian yang telah cukup ambruk tersebut. Tanpa disangka-sangka, justru pengusaha-
pengusaha kecil (yang terkategori UMKM) yang justru mampu bertahan dari hantaman badai 
krisis tersebut. Mereka tetap mampu berdiri bahkan mampu mengembangkan dirinya. Mereka 
telah mampu menjadi penyumbang dalam pendapatan negara hampir sebesar Rp 4.3 Milyar, 
sebuah angka yang tidak bisa dihitung kecil dengan jumlah serapan tenaga kerja yang hampir 
101 juta orang. Hal ini tentu saja menjadi sangat berarti bagi pemerintah terutama dalam hal 
membantu membuka peluang baru dan mengurangi angka pengangguran. Inilah yang 
menjadikan pemerintah semakin membuka mata untuk memberikan dukungan dan 
perhatiannya terhadap perkembangan UMKM yang memang telah terbukti berkontribusi 
sangat positif terhadap perekonomian negara/bangsa. UMKM-UMKM ini digerakkan dan 
dioperasionalkan oleh wirausahawan/pengusaha–pengusaha muda Indonesia. 
Berbicara tentang wirausaha, pada dasarnya membicarakan tentang pelaku dan bentuk 
pekerjaan. Secara umum, wirausaha (entrepreneurship) menyangkut tentang keinginan, 
semangat dan kemampuan seseorang dalam melakukan usaha. Drucker (1996) memberikan 
pernyataan bahwa wirausaha sebenarnya merupakan semangat, sikap, perilaku, kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, 
menerapkan, melakukan cara kerja, teknologi dan produk baru dalam meningkatkan efisiensi 
dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan memperoleh keuntungan yang 
lebih besar. Lebih jauh, beliau juga menambahkan bahwa wirausaha merupakan proses yang 
mempunyai resiko tinggi untuk menghasilkan nilai tambah produk yang bermanfaat bagi 
masyarakat dan mendatangkan kemakmuran bagi pelakunya (wirausahawan). 
Pekerti (1999), juga menambahkan bahwa wirausaha menyangkut individu yang 
mendirikan, mengelola, mengembangkan dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri 
dan individu yang dapat menciptakaan kerja bagi orang lain dengan berswadaya. Hadipranata 
(1999), juga menambahkan, seseorang dikatakan wirausaha apabila mampu menjadi sosok 
pengambil resiko yang diperlukan untuk mengatur dan mengelola bisnis serta menerima 
keuntungan finansial maupun imbalan non materi. Secara sederhana, wirausahawan adalah 
sosok pengambil resiko dalam memperoleh keuntungan yang memadai. 
Menguatkan pendapat diatas, Suryana (2006) juga memberikan pernyataan bahwa 
kewirausahaan dapat pula merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, 
kiat dan sumber daya untuk mencari peluang sukses. Melengkapi ini, Mardiyatmo (2008) 
dalam Vemmy (2012) menambahkan, wirausaha adalah seseorang yang berprofesi dibidang 
usaha, tidak menggantungkan harapan pada orang lain, namun lebih bertumpu pada proses 
usaha kreatif yang dapat menghasilkan pendapatan. Dari kedua pendapat diatas, dapat kita 
simpulkan bahwa, sebenarnya wirausaha adalah sebentuk kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai kemandirian usaha (bisnis) dengan adanya kreatifitas, inovasi, 
mandiri, untuk menghasilkan sesuatu. 
Masih banyak rujukan yang bisa didiskusikan disini terkait tentang pengertian 
pengusaha/entrepreneur/wirausaha ini. Hal ini cukup penting untuk diungkapkan disini untuk 
melihat banyak sisi yang bisa diisi nantinya oleh pengusaha kecil ini. Merujuk pada 
Sumarsono, 2010 dalam Dewi 2013, bahwa dalam kamus besar bahasa Indonesia 
mengungkapkan wirausaha adalah orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, 
menentukan cara produksi baru, dapat menyusun operasi untuk pengadaan produknya serta 
dapat mengatur permodalannya. Untuk itu mereka harus memiliki kemampuan yang kreatif 
dan inovatif dalam menentukan dan menciptakan berbagai ide yang akan bermuara pada 
majunya bisnis. 
Dalam keputusannya, Mentri Koperasi Dan Pembinaan Pengusaha Kecil (Kepmen 
1995) menetapkan bahwa seorang wirausaha adalah orang yang memiliki semangat, sikap, 
perilaku dan kemampuan kewirausahaan, sedangkan kewirausahaan adalah semangat, sikap, 
perilaku dan kemampuan seseorang dalam menghadapi usaha dan kegiatanan yang mengarah 
pada upaya mencari, menciptakam serta menetapkan cara kerja untuk meningkatkan efisiensi 
dalam memperoleh keuntungan usaha. Dari kriteria tersebut terlihat bahwa wirausaha 
mengacu pada orang yang melakukan usaha sedangkan kewirausahaan mengacu pada sikap 
dan mental orang yang berusaha tersebut. 
 
2.2    Tinjauan Tentang UMKM 
Sehubungan dengan kemandirian usaha/bisnis ini, adalah sebuah kemestian bahwa 
mereka yang berwirausaha harus memiliki wadah untuk mengelola usaha tersebut. Badan 
yang paling dekat sekali dengan para wirausaha saat ini adalah UMKM (Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah). Untuk saat ini UMKM sangat mendapat perhatian dari berbagai pihak, 
seperti pemerintah dan swasta melalui bantuan berupa modal bergilir ataupun bentuk 
pendampingan (pelatihan dan pengawasan). Hal ini dimaksudkan agar dapat terus 
memotivasi para wirausaha/pengusaha muda untuk berprestasi dalam bisnis kecil yang 
mereka rintis. 
Dasar hukum penetapan UMKM di Indonesia adalah UU No. 20/2008. Dalam UU 
tersebut disebutkan bahwa UMKM merupakan perusahaan perseorangan, persekutuan, seperti 
misalnya firma dan CV, maupun perseroan terbatas. Berdasarkan Kuncoro (2010), ada 3 
kategori utama UMKM berdasarkan jumlah omzet dan asset yang mereka miliki, yaitu: 
a). Usaha Mikro (UMI) : usaha produktif milik perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria: 
a. Aset ≤ Rp 50 juta dan  
b. Omzet yang diperoleh ≤ Rp 300 juta. 
b). Usaha Kecil (UK), adalah Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan/badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan/bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria: 
a. Rp 50 juta < Aset ≤ Rp 500 juta 
b. Rp 300 juta < Omzet ≤ Rp 2,5 miliar 
c). Usaha Menengah (UM), yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria sebagai berikut: 
a. Rp 500 juta < Aset ≤ Rp 2,5 miliar 
b. Rp 2,5 miliar < Omzet ≤ Rp 50 miliar 
 
 Berdasarkan ini pengelompokan usaha-usaha dilakukan untuk memudahkan 
pemerintah dan pihak swasta untuk melakukan pembinaan. Dalam hal jumlah tenaga kerja 
yang mereka miliki, ada pula beberapa kategori UMKM ini (BPS 2009, dalam Kuncoro 
(2010). Usaha mikro/ industri rumah tangga (UMI) memiliki pekerja 1-4 orang, industri kecil 
dengan pekerja 5-19 orang, industri menengah dengan pekerja 20-99 orang, industri besar 
(UB) dengan pekerja 100 orang atau lebih. Dari penjelasan ini disimpulkan bahwa 
sebenarnya UMKM ini sangat mendominasi di masyarakat karena dapat menyerap tenaga 
kerja walaupun dalam jumlah kecil, namun dapat menjadi peluang dalam mengurangi 
pengangguran. Hal ini sebagiannya telah pernah dibahas dalam artikel pengurangan 
pengangguran yang ditulis Gustina (2013). 
 
3. Karakteristik Pengusaha Laki-Laki Dan Perempuan : Diskusi 
 Pada bagian ini akan didiskusikan hal yang sangat menarik, yang sesuai dengan judul 
yang dipetik, yaitu tentang perbandingan karakteristik pengusaha dilihat dari sudut 
gendernya. Pengusaha laki-laki yang jumlahnya sangat banyak, yang terkenal kuat, mapan 
dan tidak emosional, sudah tidak diragukan lagi mental bisnisnya. Namun saat ini pengusaha 
perempuan juga sudah tidak sedikit yang ikut andil dalam bisnis seperti laki-laki, memiliki 
karakter khas yang cukup berbeda dari pengusaha laki-laki. Hal ini tentu saja berpengaruh 
terhadap keputusan yang akan dihasilkan untuk kelanjutan usaha/bisnis tersebut. Untuk itu 
adalah suatu hal yang penting mengetahui karakteristik atau perilaku dasar yang dimiliki oleh 
wirausaha /entrepreneur laki-laki dan perempuan ini. 
Perilaku kewirausahaan diukur dari karakteristik orang-orang yang terjun dalam dunia 
bisnis. Sukardi (1991) dalam Setyorini (2008) mengemukakan, ada beberapa karakteristik 
wirausaha (secara general, umumnya banyak terdapat pada laki-laki)  yaitu: 
1. Selalu tanggap terhadap peluang dan kesempatan usaha yang berkaitan dengan 
perbaikan yang akan dilakukan dalam usaha tersebut. 
2. Adanya usaha terus-menerus dalam memperbaiki diri, menggunakan umpan balik dan 
menyenangi tantangan untuk perbaikan kedepan. 
3. Melakukan usaha dalam membina jaringan, menambah kenalan dan networking, serta 
memperluas sosialitanya 
4. Tidak mudah menyerah, ulet dan tidak mudah khawatir 
5. Mencari cara-cara baru (inovatif) 
6. Optimis dan bertanggungjawab 
 
 Karakteristik yang diberikan Sukardi (1991) dalam Setyorini (2008) ini terlihat 
simple, namun dalam pelaksanaannya akan sangat menuntut kekuatan mental dari si pelaku 
bisnis. M.Wiratmo (2001) dalam Purwanti (2012)  juga mengemukan bahwa pada dasarnya 
pengusaha memiliki karakteristik umum yang berasal dari berbagai kalangan atau kelas. 
Mereka tidak membentuk suatu kelas sosial tertentu, melainkan berasal dari kelas yang 
berbeda-beda. Mereka memiliki persamaan yaitu orang yang mempunyai tenaga, keinginan 
untuk terlibat dalam petualangan inovatif, kemauan untuk menerima tanggung jawab  dan 
keinginan untuk berprestasi yang sangat tinggi serta optimis dan kepercayaan terhadap masa 
depan. Ciri mereka ini yang akan menghantarkannya pada dunia bisnis yang kadang kala 
keras dan meminta komitmen. 
Lebih spesifiknya, McClelland dalam M.Wiratmo (2001) yang diadopt oleh Purwanti 
(2012)  menjelaskan bahwa karakteristik wirausaha/ entrepreneur adalah sebagai berikut: 
a. Keinginan untuk berprestasi. Ini diartikan sebagai keingan atau dorongan dalam diri 
untuk memotivasi perilaku kearah pencapaian tujuan. Pencapaian tujuan ini 
merupakan bagian dari tantangan. 
b. Keinginan untuk bertanggungjawab. Wirausaha ingin bertanggungjawab terhadap 
usaha yang dilakukan dalam pencapaian tujuan dengan menggunakan sumber daya 
sendiri dan juga bertanggungjawab terhadap hasil yang dicapai. 
c. Referensi kepada risiko-risiko menengah. Wirausaha bukanlah penjudi. Mereka 
memilih untuk menetapkan tujuan-tujuan yang membutuhkan tingkat kinerja yang 
tinggi yang menuntut usaha keras yang mereka rasa dan mampu untuk dipenuhi. 
d. Persepsi pada kemungkinan keberhasilan. Keyakinan pada kemampuan untuk 
mencapai keberhasilan adalah kualitas kepribadian wirausaha yang sangat penting. 
Ketika semua fakta tidak sepenuhnya tersedia, mereka berpaling pada sikap percaya 
diri yang mereka miliki untuk melanjutkan pekerjaannya. 
e. Rangsangan oleh umpan balik. Ada keinginan unutk mengetahui umpan balik dari 
pekerjaan yang mereka lakukan, baik atau buruk. Mereka dirangsang untuk mencapai 
hasil kerja yang lebih tinggi secara konsisten. 
f. Aktifitas enerjik. Wirausaha adalah orang yang memiliki energi yang lebih tinggi dari 
orang kebanyakan. Waktu yang mereka gunakan untuk bekerjapun menjadi lebih 
banyak dibandingkan orang lain. 
g. Orientasi masa depan.wirausaha melakukan perencanaan masa depan dan berfikir ke 
depan, mencari dan mengantisipasi masa depan mereka. 
h. Ketrampilan dalam organisasi.wirausaha biasanya adlah mereka yang mudah 
mengorganisir, baik diri maupun orang lain, sehingga dapat menjalankan usahanya 
secara lebih objektif dan efisien. 
i. Sikap terhadap uang. Wirausaha memandang bahwa uang adalah bentuk kongkret 
hasil usaha mereka. Sedangkan yang lebih penting bagi mereka adalah berprestasi. 
 
 Selain itu, Gray (dalam Nababan: 2003) yang diadop oleh Vemmy (2012) 
menyebutkan terdapat 20 ciri umum atau karakteristik seorang wirausaha yakni kemauan 
keras untuk mencapai tujuan, kebutuhan untuk bergaul dengan orang lain, kemampuan untuk 
menerima ketidakpastian, kemampuan untuk bergaul dengan karyawan, kesehatan fisik yang 
tinggi, energi yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi resiko, yakin pada diri sendiri, 
inovatif, kemampuan memimpin secara efektif, sabar, keinginan kuat untuk memiliki uang, 
terorganisasi dengan baik, keinginan untuk mencipta, kebutuhan kekuasaan, ketekunan, 
percaya diri, keinginan dan kemauan mengambil inisiatif, persaingan dan kepandaian yang 
beragam. Karakteristik ini memperlihatkan nilai-nilai internal yang ada dalam diri seseorang. 
Sedangkan pendapat Lambing & Kuehl (2003) masih dalam Vemmy (2012) , juga 
tidak jauh berbeda. Mereka menuliskan karakteristik wirausaha sebagai rasa antusias dalam 
berbisnis, tidak mudah menyerah, percaya diri, tekad yang kuat, mampu mengelola resiko, 
memanfaatkan peluang, toleransi terhadap keambiguan, inisiatif dan orientasi pada 
pencapaian tujuan, mampu memanfaatkan waktu, kreatif, mandiri, ingin menjadi bos, 
menyukai tantangan dan keinginan akan pengakuan dan penghargaan. 
Selain yang telah didiskusikan diatas, McClelland dalam Stoner (1996) yang diadopt 
Vemmy (2012) memiliki pandangan yang berbeda. Menurutnya, karakteristik wirausaha 
terdiri dari 2 faktor yaitu faktor psikologi dan faktor sosiologi. 
(1). Faktor psikologi; wirausaha/ entrepreneur bersifat kompleks, bahwa mereka mengejar 
karier seperti wirausaha mempunyai kebutuhan untuk berprestasi, suka mengambil 
resiko, dan adanya resiko akan lebih mendorong mereka berusaha lebih baik. Wirausaha 
memerlukan kepercayaan diri yang tinggi, daya saing, optimisme dan semangat untuk 
meluncurkan dan mengoperasikan bisnis tanpa kepastian mendapatkan gaji yang tetap, 
mereka bersedia mengambil resiko keamanan untuk memperoleh keuntungan finansial 
(2). Faktor sosiologi; faktor ini kadang dipengaruhi oleh lingkungan/ eksternal. Ini sepertinya 
agak berbeda dari pernyataan sebelumnya yang sering diidentikkan dengan pengusaha 
laki-laki. Bagi wirausaha minoritas seperti perempuan, merasa mendapat diskriminasi 
dari kaum lelaki, adanya kebutuhan untuk dihargai dan diterima oleh lingkungan, 
membuat mereka melakukan inovasi usaha yang tidak memerlukan modal besar sehingga 
tidak bersaing secara langsung dengan kaum lelaki. 
 Dari kedua faktor (karakteristik) yang di kemukakan McClelland ini dapat dilihat 
bahwa tidak hanya faktor internal yang menjadi jiwa dari wirausaha, namun juga faktor 
eksternal (lingkungan). 
 Kebanyakan memang hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa pengusaha yang 
dibahas adalah laki-laki. Karena itulah karakteristik yang diatas didominasi oleh karakter 
pengusaha laki-laki, hal ini disebabkan jumlah pengusaha perempuan yang masih sedikit. 
Namun sejak tahun 1980-an, jumlah pengusaha perempuan semakin meningkat sehingga 
serta merta mereka menjadi objek penelitian yang menarik. Data  Badan  Pusat  Statitik  pada  
tahun 2004 menunjukkan bahwa di Indonesia terdapat angka sebesar 10.440.129 wirausaha    
perempuan dan 32.343.457 wirausaha laki-laki (Mar’atus, 2011: 4). 
Dominasi laki-laki dalam dunia bisnis berangsur berubah dengan semakin banyaknya 
perempuan yang masuk ke dunia bisnis ini (sebagai pengusaha UMKM) dengan beberapa 
alasan seperti membantu perekonomian keluarga, untuk aktualisasi ataupun 
implementasi/realisasi atas pengetahuan yang diterima sewaktu menjalani pendidikan. 
Sehubungan dengan motivasi perempuan untuk terjun ke dunia bisnis ini, Gustina (2014) 
telah pernah melakukan penelitian tentang motivasi pengusaha perempuan Minang. 
Penelitiannya menunjukkan bahwa pull factors (attractivenes/ ketertarikan, keterlibatan), 
influence of environment (pengaruh lingkungan) dan push factors adalah beberapa faktor 
yang sangat berpengaruh positif dan significant terhadap motivasi bisnis yang mereka 
lakukan (para pengusaha perempuan Minang). Oleh karena itu membahas karakter pengusaha 
perempuan juga menjadi hal yang significant untuk dilakukan, sebab akan berhubungan 
dengan keputusan bisnis yang diambil (secara perempuan lebih besar pengaruh 
emosionalnya). 
 Seperti diungkapkan Alma (2013), perempuan pengusaha lebih banyak memiliki sifat: 
(a) toleransi dan fleksibel, lebih banyak memaklumi masalah karyawannya dan mau 
bertenggang rasa/ tolerance. 
(b) realistik dan kreatif, lebih realistik terhadap target dan cendrung kreatif menyesuaikan 
(c) antusias dan energic, bersemangat dan penuh energi untuk berusaha 
(d) mampu berhubungan dengan lingkungan masyarakat, karena sifat fleksibelnya  
(e) memiliki medium level of self confidence, hal ini kadang menjadikan perempuan tidak 
begitu total dalam bisnis, karena banyaknya urusan yang diselesaikan/ ditangani perempuan 
pengusaha disamping urusan domestiknya. 
Sedangkan laki-laki self confidencenya lebih tinggi dari kebanyakan perempuan. 
 Selain itu perbedaan juga terdapat pada sisi perempuan lebih emosional daripada laki-
laki (Alma, 2013). Sisi ini kadang merugikan. Misalnya dalam pengambilan keputusan, 
karena adanya faktor emosional tersebut kadang kala keputusan yang diambil kehilangan 
rasionalnya. Dalam memimpin karyawan, unsur-unsur emosional tadi muncul mempengaruhi 
hubungan dengan karyawan laki-laki atau perempuan yang tidak rasional lagi. Terbalik dari 
hal tersebut, laki-laki pengusaha cendrung lebih rasional dalam berbagi segala sesuatu 
termasuk pengambilan keputusan. Dogma sebagian masyarakat yang berfikir bahwa laki-laki 
dan perempuan memiliki sikap yang sangat berbeda dan tetap memandang bahwa gender 
laki-laki mendominasi perempuan. Stigma keunggulan lebih ada pada laki-laki dibandingkan 
perempuan (Dagun,1992). 
 Lebih dalam, Atkinson, Richard dan Ernest (1999) mengungkapkan perbedaan laki-
laki dan perempuan dari segi psikologinya. Hal ini jelas terlihat pada tabel 1 dibawah ini. 
 



























               Sumber: Atkinson, Richard dan Ernest (1999) 
 
 Tabel 3.1 berbicara bahwa laki-laki lebih mampu dalam kemampuan visual, logis 
matematis, berorientasi tujuan, rasional dan agresif. Sedangkan perempuan lebih kepada 
kemampuan verbal, praktis dan konkrit, berorientasi tugas dan emosional. Perbedaan ini 
tentunya akan berdampak kepada cara mereka berfikir dan bertindak, misalkan saja dalam 
mengambil keputusan (apalagi jika mereka telah menjadi pengusaha, seperti topik utama 
yang kita bahas di artikel ini). 
 Seterusnya, perbedaan karakter laki-laki dan perempuan juga berlanjut pada sisi 
permodalan bisnis. Beberapa penelitian seperti Sinhal (2005), Nilufer (2001), Shamin (2008), 
mengungkapkan bahwa kebanyakan pengusaha perempuan mengalami kesulitan mengakses 
permodalan dari lembaga keuangan dengan alasan self confidence rendah, kekurangtauan 
pada prosedur. Pengusaha perempuan lebih banyak menggunakan sumber modal berupa 
tabungan, harta pribadi, dan pinjaman pribadi. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian 
Gustina (2016). Sedangkan pengusaha laki-laki lebih leluasa memperoleh modal dengan self 
confidencenya yang tinggi.  
 Tambunan (2009;132) juga mengungkapkan beberapa karakteristik perempuan 
pengusaha yang dihubungkan langsung dengan tindakan yang ia lakukan dalam bisnis. 
Karakteristik tersebut adalah: 
(a) Organisasi bisnis yang dikelola pengusaha perempuan cendrung sederhana, karena 
UMKM yang dijalankannya skalanya kecil dilihat dari volume produksi, modal yang 
dibutuhkan, dan jumlah pekerjanya. 
(b) Perempuan-perempuan pengusaha cendrung memakai perempuan juga sebagai 
karyawannya dan pekerja anak-anak. Alasannya, sebagian berhubungan dengan 
hubungan antara pimpinan dan bawahan agar lebih mudah, terutama bagi perempuan 
pengusaha yang telah menikah. Namun pola pemakaian pekerja seperti ini juga 
dipengaruhi oleh jenis produksi yang dibuat dan metode berproduksi yang digunakan. 
Biasanya semakin komplek suatu produk atau semakin sulit suatu proses produksi 
semakin banyak pegawai laki-laki daripada pegawai perempuan yang dipakai. 
(c) Gaya manajemen relatif sederhana. Gaya kepemimpinan manajemen perusahaan-
perusahaan yang dipimpin oleh perempuan di Indonesia sangat ditentukan oleh 
tingkat pendidikan perempuan tersebut. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan 
yang dimiliki perempuan pengusaha tersebut biasanya keragaman produksi/ 
kompleksitas produksinya juga semakin tinggi, sehingga mereka juga akan 
memutuskan keputusan bisnis lebih hati-hati. 
(d) Pendidikan atau keahlian dari sebagian besar perempuan pengusaha masih rendah, 
terutama yang berada di pedesaan. Kebanyakan mereka hanya berpendidikan dasar. 
Jadi wajar jika perempuan pengusaha cendrung memilih kegiatan-kegiatan produksi 
yang tidak terlalu memerlukan keahlian khusus. 
(e) Kebanyakan perempuan pengusaha di UMKM masih memiliki jaringan bisnis yang 
sedikit/sederhana, misalnya dengan perusahaan-perusahaan perdagangan dan asing, 
bank dan lembaga-lembaga pemerintah. Alasannya adalah karena bisnis-bisnis 
mereka sangat sederhana dan hanya melayani pasar-pasar setempat. Masih jarang 
yang berfikir untuk memasarkan ke tempat yang lebih jauh, apalagi eksport. 
 
 Apa yang diungkapkan oleh Tambunan (2009) diatas terkesan bahwa perempuan 
pengusaha masih berkarakter dibawah pengusaha laki-laki. Jika diteliti lebih dalam, hal ini 
adalah wajar melihat masih banyaknya keterbatasan yang dialami oleh perempuan 
pengusaha, seperti penggunaan waktu (mereka hanya menggunakan waktu disamping waktu 
untuk mengurus keluarga dan domestik, berbeda dengan pengusaha laki-laki yang memang 
menggunakan waktu dominan untuk itu karena mereka kepala keluarga), emosional (sulit 
memisahkan mana urusan kantor dengan urusan keluarga sehingga dalam pengambilan 
keputusan terhadap karyawanpun tolerance mereka sangat tinggi), dan pemikiran praktis 
(karena keterbatasan pendidikan ataupun karena sifat kognitifnya). Namun karena sifat/ 
karakteristik seperti yang diungkapkan Alma (2013) pada diskusi sebelumnya menjadikan 
mereka (perempuan pengusaha) pribadi yang unik. Tidak jarang juga sebuah permasalahan 
kantor yang tidak mampu diselesaikan pengusaha laki-laki, tapi dapat dicarikan solusinya 
dengan baik oleh perempuan pengusaha. Oleh karena itu, yang terbaik adalah pengusaha laki-
laki dan perempuan sama-sama saling membangun dan bekerjasama untuk menjadikan 
bidang bisnis yang mereka geluti dapat berjalan baik dan menguntungkan kepada semua 
pihak baik itu karyawan, kolega, pemerintah, praktisi, terutama konsumennya. 
 
4.  SIMPULAN  
 Menjadi seorang pengusaha/entrepreneur saat ini bukan saja menjadi pilihan kaum 
laki-laki, namun kaum perempuan juga sudah banyak yang memilih peran ini. Ada berbagai 
alasan yang menjadikan berwirausaha menjadi pilihan pekerjaan bagi perempuan, 
diantaranya adalah alasan membantu perekonomian keluarga, mengaplikasikan ilmu yang 
didapat dari pendidikannya ataupun bentuk aktualisasi dirinya. Bagi perempuan pengusaha, 
bentuk badan usaha yang paling mudah yang dapat memayungi bisnis mereka adalah 
UMKM. Karena itulah para pengusaha-pengusaha muda yang baru belajar berbisnis memulai 
kariernya di UMKM. 
Bagi pemerintah kehadiran UMKM ini sangatlah bernilai, karena mereka mampu 
menyumbangkan sekian devisa kepada negara, artinya mereka termasuk pengumbang devisa 
yang cukup significant kepada negara (sekitar Rp 4.3 Milyar pada data 2012) dan juga dapat 
mambantu membuka lapangan kerja baru sehingga dapat menyerap tenaga kerja cukup besar 
pula (sekitar 101 juta orang untuk data 2012). Karena itu perhatian pemerintah terhadap 
mereka saat ini sudah cukup besar.  
Untuk menjadi seorang entrepreneur, baik laki-laki ataupun perempuan, dituntut 
memiliki nilai-nilai diri/ karakter yang sangat kuat. Karakteristik itu diantaranya adalah gigih 
(tidak mudah menyerah), ulet, inovatif dan kreatif, optimis dan penyuka tantangan, 
bertanggungjawab, mampu menangkap peluang, energic, orientasi ke masa depan terampil 
mengorganisir dan sebagainya.  
Tulisan ini membahas tentang karakteristik pengusaha tersebut dilihat dari sudut 
gender. Karakteristik yang disebutkan diatas lebih banyak dimiliki oleh pengusaha laki-laki. 
Sebagian besar pengusaha perempuan memiliki karakter seperti tolerance, fleksible, realistic, 
antusias, energic, emisional, praktis, orientasi tugas, sederhana dan lainnya. Namun adanya 
keterbatasan alamiah yang dimiliki perempuan pengusaha kadang menempatkan mereka pada 
sisi subordinat (kaum laki-laki lebih diutamakan, pengusaha laki-laki lebih berkarakter). 
Dogma ini sudah cukup kuat tertanam dalam pikiran masyarakat. Untuk itu adalah kewajiban 
kita bersama, baik itu perempuan pengusaha sendiri, laki-laki pengusaha, pemerintah dan 
orang-orang yang berhubungan dengan bisnis itu sendiri untuk memberikan edukasi kepada 
masyarakat bahwa pengusaha perempuan dapat melakukan pekerjaan bisnisnya sama baiknya 
dengan pengusaha laki-laki. Yang paling penting sebenarnya adalah pengusaha (baik laki-laki 
atau perempuan) saling mambangun dan bekerjasama untuk menghasilkan karya 
(performance bisnis) yang dapat menguntungkan semua pihak, yaitu pengusaha itu sendiri, 
karyawan, kolega, pemerintah, praktisi dan juga konsumen/ pelanggan bisnis mereka. Jika 
kerjasama ini telah kuat dilakukan, tentu hasil yang akan nampak lebih bernilai dalam 
memperbaiki perekonomian bangsa ini. Karena tulisan ini masih sekedar teoritikan/ tinjauan 
perspektif sifatnya, alangkah lebih baiknya kedepan dilakukan pengujian secara empiris 
sehingga dapat kita lihat secara bukti nyata bagaimanakah sebenarnya karakteristisk 
pengusaha laki-laki dan pengusaha perempuan ini. Untuk itu penelitian empiris tentang topik 
ini akan sangat significant untuk dilakukan dimasa akan datang. 
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